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ABSTRACT

The agreement in Islamic insurance is designed to be free
from usury. The premiums paid by participants are invested
according to Islamic law, and the profits are considered the
result of mudharabah (business cooperation), not usury. The
study found that public awareness and interest in Islamic
insurance is increasing as Islamic financial literacy improves.
In conclusion, it is important to understand and apply sharia
principles in financial products to comply with Islamic
teachings and the needs of the people. This research uses a
descriptive-qualitative method with a rationalistic approach,
which combines in-depth analysis with literature review from
various sources. The results show that Islamic insurance seeks
to avoid usury, focusing on mutual aid and cooperation for
good, as per the teachings of the Quran. Islamic insurance
companies emphasize social benefits more than economic
profits.

ABSTRAK

Perjanjian dalam asuransi syariah dirancang agar bebas dari
riba. Premi yang dibayarkan peserta diinvestasikan sesuai
syariat Islam, dan keuntungannya dianggap hasil mudharabah
(kerjasama usaha), bukan riba. Penelitian ini menemukan
bahwa kesadaran dan minat masyarakat terhadap asuransi
syariah meningkat seiring literasi keuangan syariah yang lebih
baik. Kesimpulannya, penting untuk memahami dan
menerapkan prinsip syariah dalam produk keuangan agar
sesuai dengan ajaran Islam dan kebutuhan umat. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif-kualitatif dengan pendekatan
rasionalistik, yang menggabungkan analisis mendalam dengan
kajian literatur dari berbagai sumber. Hasilnya menunjukkan
bahwa asuransi syariah berusaha menghindari riba, dengan
fokus pada tolong-menolong dan kerjasama untuk kebaikan,
sesuai ajaran Al-Quran. Perusahaan asuransi syariah
menekankan manfaat sosial lebih daripada keuntungan
ekonomi.
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PENDAHULUAN

Dalam struktur perekonomian, institusi keuangan memiliki peran yang sangat penting
yang dibutuhkan oleh masyarakat luas. Oleh karena itu, sebagai negara dengan mayoritas
penduduk yang menganut agama Islam, Indonesia seharusnya menerapkan prinsip-prinsip
ekonomi berdasarkan syariah. Ini dikarenakan kewajiban umat Islam untuk mengikuti semua
ajaran yang terkandung dalam Al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah

Sistem ekonomi yang berlandaskan pada syariah adalah sistem ekonomi yang
berdasarkan pada prinsip-prinsip ajaran Islam. Sistem ini bertujuan untuk menggabungkan
nilai-nilai agama Islam ke dalam kegiatan ekonomi dan keuangan. Implementasi ekonomi
syariah mengutamakan prinsip kejujuran, integritas, serta saling menguntungkan sebagai
pijakan fundamental. Selain itu, dalam konteks ekonomi syariah, harta dipandang sebagai
amanah dari Allah Swt. yang wajib dipertanggungjawabkan penggunaannya.

Larangan riba sudah ditegaskan dengan jelas dalam Al-Quran dan hadis Nabi
Muhammad SAW. dengan pengharaman riba. Namun, seiring dengan berkembangnya zaman
dan interaksi umat Islam dengan peradaban barat, terutama dalam sistem perbankan yang
mewajibkan bunga dalam transaksinya, konsep riba mulai menghadapi tantangan. Hal ini
memicu perdebatan di antara kalangan yang mencoba merumuskan ulang hukum riba. Oleh
karena itu, umat Islam sudah sepatutnya mengambil sikap maupun tindakan untuk
menjauhi riba dalam transaksi ekonomi.

Riba merupakan pendapatan yang didapatkan secara tidak adil dan telah berakar sejak
zaman jahiliyah hingga saat ini. Ini telah menimbulkan berbagai masalah dalam masyarakat,
bahkan menjadi tradisi pra-Islam di kalangan bangsa Arab terkait jual beli dan peminjaman
barang dan jasa. Masalah ini telah menjadi bagian dari budaya dan bahkan kebiasaan
memberikan pinjaman kepada seseorang dengan membebankan bunga yang jauh lebih tinggi
dari pinjaman awal. Oleh karena itu, banyak yang melupakan larangan dan ancaman
terkait riba. Pada era milenial, masalah ini semakin merajalela, dengan semakin banyak
pelaku riba di tengah masyarakat.(Rendy et al. 2023)

Asuransi atau pertanggungan yang merupakaan terjemaahan dari insurance atau
verzekering atau asurantie, muncul karena kebutuhan manusia. Asuransi sebagai suatu
persetujuan dimana pihak yang menjamin berjanji kepada pihak yang dijamin, untuk
menerima sejumlah uang premi sebagai pengganti kerugian yang mungkin akan diderita oleh
yang dijamin, karena akibat peristiwa yang belum jelas adanya.(Rendy et al. 2023)

Definisi asuransi terdapat pada KUHD dalam Bab 9 pasal 246 yaitu : Asuransi atau
pertanggungan adalah suatu perjanjian dimana seorang penanggung mengikat diri kepada
seorang tertanggung, dengan menerima suatu premi, untuk memberikan penggantian kepada
kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan, atau kehilangan keuntungan yang diharapkan
yang mungkin akan dideritanya karena suatu peristiwa yang tak tentu. Segala musibah dan
bencana yanag menimpa manusia merupakan qadha dan qadar Allah. Namun, kita wajib
berikhtiar memperkecil risiko keuangan yang timbul, upaya tersebut seringkali tidak
memadai karena yang harus ditanggung lebih besar dari yang diperkirakan.

Asuransi syariah dalam konsep tolong-menolong dalam kebaikan dan ketakwaan,
menjadikan semua peserta dalam suatu keluarga besar untuk saling melindungi dan
menanggung risiko keuangan yang terjadi diantara mereka. Sedangkan konsep asuransi
konvensional adalah suatu konsep untuk mengurangi risiko individu atau institusi
(tertanggung) kepada perusahaan asuransi (penanggung) melalui suatu perjanjian kontrak
asuransi (polis). Tertanggung membayar sejumlah uang sebagai tanda perikatan, dan
penanggung berjanji membayar ganti rugi apabila terjadi suatu peristiwa sebagaimana yang
diperjanjikan dalam kontrak (polis).



Asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian dimana seorang penanggung
mengikatkan diri kepada tertanggung dengan menerima premi, untuk memberikan
penggantian kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan, atau kehilangan keuntungan yang
diharapkan, yang mungkin terjadi karena suatu peristiwa yang tidak pasti. Lain halnya
dengan asuransi syariah, asuransi dalam literatur keislaman lebih banyak nuansa sosial
daripada nuansa ekonomi atau keuntungan bisnis.

Hal ini dikarenakan oleh aspek tolong-menolong yang menjadi dasar utama dalam
menegakkan asuransi dalam Islam. Maka apabila konsep asuransi tersebut dikemas dalam
sebuah organisasi perusahan yang berorientasi kepada keuntungan, akan terjadi pada
penggabungan dua visi yang berbeda, yaitu visi sosial yang menjadi landasan utama dan visi
ekonomi yang mereupakan landasan peripheral (tambahan).(Khasan 2021)

TINJAUAN PUSTAKA

Riba merupakan pendapatan yang didapatkan secara tidak adil dan telah berakar sejak
zaman jahiliyah hingga saat ini. Ini telah menimbulkan berbagai masalah dalam masyarakat,
bahkan menjadi tradisi pra-Islam di kalangan bangsa Arab terkait jual beli dan peminjaman
barang dan jasa. Masalah ini telah menjadi bagian dari budaya dan bahkan kebiasaan
memberikan pinjaman kepada seseorang dengan membebankan bunga yang jauh lebih tinggi
dari pinjaman awal. Oleh karena itu, banyak yang melupakan larangan dan ancaman
terkait riba. Pada era milenial, masalah ini semakin merajalela, dengan semakin banyak
pelaku riba di tengah masyarakat.(Rendy et al. 2023)

Asuransi syariah dalam konsep tolong-menolong dalam kebaikan dan ketakwaan,
menjadikan semua peserta dalam suatu keluarga besar untuk saling melindungi dan
menanggung risiko keuangan yang terjadi diantara mereka. Sedangkan konsep asuransi
konvensional adalah suatu konsep untuk mengurangi risiko individu atau institusi
(tertanggung) kepada perusahaan asuransi (penanggung) melalui suatu perjanjian kontrak
asuransi (polis). Tertanggung membayar sejumlah uang sebagai tanda perikatan, dan
penanggung berjanji membayar ganti rugi apabila terjadi suatu peristiwa sebagaimana yang
diperjanjikan dalam kontrak (polis).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian menggunakan metode deskriptif-kualitatif dengan Pendekatan
rasionalistik. Metode kualitatif-rasionalistik ini didasarkan atas pendekatan holistik berupa
suatu konsep umum (grand concapts) yang diteliti pada objek tertentu (spesific object), yang
kemudian mendudukkan kembali hasil penelitian yang didapat pada konsep umumnya.
Paradigma penelitian kualitatif diantaranya diilhami falsafah rasionalisme yang menghendaki
adanya pembahasan holistik, sistematik, dan mengungkapkan makna dibalik fakta empiris
sensual. Secara epistemologis, metodologi penelitian dengan pendekatan rasionalistik
menuntut agar objek yang diteliti tidak dilepaskan dari konteksnya atau setidaknya objek
diteliti dengan fokus tertentu, tetapi tidak mengeliminasi kontesnya (Diaz, Barquez, and
Verzi 2015). Pengumpulan data menggunakan pendekatan studi literatur. Literatur yang
diperiksa meliputi buku teks, artikel media massa, dan penelusuran literatur on-line

HASIL DAN PEMBAHASAN

Riba Dalam Asuransi Syariah



Riba Dalam Asuransi Secara bahasa, riba berarti ziyadah yaitu ‘tambahan’ dan di lihat
dari sudut pandang tehnis, riba adalah pengambilan tambahan dari harta pokok atau modal
secara bathil. Dari segi istilah, menurut Dr. Yusuf Al-Qardhawi riba adalah ‘setiap pinjaman
yang di dalamnya disyaratkan adanya tambahan tertentu’. Sedangkan menurut ulama hambali,
riba adalah kelebihan suatu harta tanpa penggantian di dalam suatu kontrak pertukaran harta
dengan harta. Sebagai tambahan, Syekh Muhammad Abduh mendefinisikan riba dengan
penambahan-penambahan yang disyaratkan oleh orang yang memiliki harta kepada orang
yang meminjam hartanya karena pengunduran haji pembayaran oleh peminjam dari waktu
telah ditentukan. (Rafsanjani 2022)Dalam Islam, terdapat beberapa jenis riba yang dilarang,
yaitu:

1. Riba Nasiah: Bentuk ini terjadi ketika terdapat tambahan atau kelebihan dalam jumlah
pembayaran utang yang melebihi pokok pinjaman. Biasanya, riba nasiah terjadi karena
penundaan dalam pembayaran yang telah dijanjikan sebelumnya.

2. Riba Fadhl: Bentuk ini terjadi ketika terjadi pertukaran barang dengan barang sejenis
namun dengan jumlah yang lebih banyak, karena pihak yang melakukan pertukaran
menetapkan syarat tersebut. Contoh dari riba fadhl adalah ketika seorang penghutang
harus membayar 100 dirham namun dikenakan biaya 200 dirham saat ia baru dapat
melunasinya pada tahun berikutnya.

3. Riba Jahilliyah: Bentuk ini merupakan tambahan atau kelebihan dalam jumlah
pembayaran utang yang melebihi pokok pinjaman, serupa dengan praktik yang terjadi
pada masa jahiliyah. Contoh dari riba jahilliyah adalah ketika seorang penghutang harus
membayar 100 dirham namun dikenakan biaya 200 dirham saat ia baru dapat melunasinya
pada tahun berikutnya.

Secara bahasa riba bermakna ziyadah (tambahan) sedangkan untuk istilah teknis riba
ialah pengambilan tambahan dari harta pokok secara bathil. Menurut Yusuf Al-Qardhawi
dalam Fawaid al-Bunuk Hiya ar-riba al-haram mengatakan, “setiap pinjaman yang
mensyaratkan didalam nya tambahan adalah riba.” Hikmah diharamkan nya riba menurut ar-
Razi dalam tafsirnya, seperti yang terdpat dalam buku halal dan haram dalam islam karangan
Yusuf Al-Qardhawi disebutkan:

a) Riba adalah suatu perbuatan mengambil harta kawannya tanpa diganti.
b) Bergantung pada riba dapat mengahalangi manusia dari kesibukan bekerja.
¢) Riba akan menyebabkan terputusnya sikap yang baik (ma’ruf) antar manusia

Semua jenis riba di atas diharamkan dalam Islam karena mengandung unsur tambahan
yang tidak sah dan dapat menimbulkan ketidakstabilan ekonomi. Riba dalam asuransi syariah
diharamkan karena mengandung unsur tambahan yang tidak sah dan dapat menimbulkan
ketidakstabilan ekonomi. Dalam asuransi syariah, riba dapat berupa tambahan yang
dikenakan pada pinjaman uang, seperti bunga, atau tambahan yang diterima dalam transaksi
yang tidak sesuai dengan syariat Islam. Karena itu, asuransi syariah tidak menanamkan
modalnya pada kegiatan yang dilarang oleh agama, seperti penjualan minuman keras, praktik
perjudian, dan produksi rokok. Selain itu, asuransi syariah juga tidak melibatkan riba fadhl
atau riba nasiah yang dikecam dalam Islam. Meskipun klaim dalam asuransi syariah
terkadang dapat melebihi jumlah premi yang dibayarkan, hal ini tidak dianggap sebagai riba
karena tidak melibatkan tambahan yang tidak sah.(Publising 2024)



Semua asuransi konvensional menginvestasi kan semua dananya dengan bunga, yang
berarti selalu melibatkan diri dalam riba. Hal demikian juga dilakukan saat perhitungan
kepada peserta, dilakukan dengan menghitung keuntungan didepan. Pernyataan yang serupa
telah jauh-jauh di kumandangkan di Malaysia. Jawatan kuasa kecil Malaysia menyatakan
dalam kertas kerjanya yang berjudul “Ke arah Insurance secara Islami” di Malaysia. Bahwa
asuransi masa kini mengikuti cara pengelolaan dari Barat dan sebagian operasinya tidak
sesuai dengan ajaran Islam. Atas landasan itulah kemudian dirumuskan bentuk asuransi yang
terhindar dari ketiga unsur yang diharamkan Islam itu. (Diaz, Barquez, and Verzi 2015)

Surah kedua di dalam Alquran yaitu Al Baqarah ayat 275 sampai dengan ayat 281
berbunyikan "Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan
mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya
jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti
(dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba),
maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya (Q.S. 2:275).
Allah memusnahkan ribadanmenyuburkansedekah.DanAllahtidak menyukai setiap orang
yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa (Q.S. 2:276). Sesungguhnya orang-orang
yang beriman, mengerjakan amal saleh, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka
mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula)
mereka bersedih hati (Q.S. 2:277). Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman (Q.S.
2:278). Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah, bahwa
Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba),
maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya” (Q.S.
2:279). Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh sampai
dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagimu,
jika kamu mengetahui (Q.S. 2:280). Dan peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi pada) hari
yang pada waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah. Kemudian masing-masing diri
diberi balasan yang sempurna terhadap apa yang telah dikerjakannya, sedang mereka
sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan) (Q.S. 2:281)."

Allah SWT memberikan solusi alternatif dengan memperkenalkan konsep
perdagangan yang halal dan menekankan keutamaan memberi sedekah. Ayat-ayat ini
mendorong umat Islam untuk menghindari riba dan mengembangkan sikap bermurah hati
serta kepedulian sosial dalam berbagai aspek kehidupan mereka. Dalam kesimpulannya,
larangan terhadap riba dalam Al-Quran diatur dalam beberapa tahapan yang menegaskan
keharamannya, memberikan peringatan akan azab yang keras, menggambarkan riba sebagai
perang terhadap Allah dan Rasul-Nya, menekankan dampak negatif riba pada individu dan
masyarakat, serta memberikan alternatif yang halal dalam bentuk perdagangan dan sedekah.
Hal ini menunjukkan pentingnya menghindari riba dan mempromosikan keadilan dan
kesejahteraan sosial dalam kehidupan umat Islam.(Rendy et al. 2023)

Konsep Asuransi Syariah (Tafakul)

Secara umum asuransi konvensional menggunakan sistem tabaduli (transfer of risk),
di mana resiko nasabah dipindahkan kepada perusahaan asuransi, dengan konpensasi nasabah
tersebut harus membayar sejumlah uang tertentu (premi) kepada pihak asuransi. Dalam
sistem seperti ini, sangat mungkin terjadi unshur gharar, riba, dan maisir, yang di larang
dalam syariah islam.



Sedangkan konsep asuransi syariah, adalah menggunakan sistem ta’awuni (sharing of risk),
di mana antara sesama nasabah berkontribusi (infak/tabarru’) dengan sejumlah dana tertentu
yang ditujukan untuk ‘menolong’ nasabah yang lainya yang tertimpa musibah. Kontribusi
dana nasabah dimasukkan dalam akun khusus (tabarru’ fund) dan perusahaan asuransi
syariah tidak boleh berhak sedikitpun mengambil atau memanfaatkan dana tersebut. Sehingga
dalam konsep seperti ini tidak terjadi gharar, riba, dan maisir, bahkan mengimplementasikan
konsep wata’awanu alal birri wattaqwa.

Ali (2008:25) menyebutkan ciri-ciri dari asuransi syariah, antara lain:

1. Akad asuransi syari'ah adalah bersifat tabarru', sumbangan yang diberikan tidak boleh
ditarik kembali. Atau jika tidak tabarru', maka andil yang dibayarkan akan berupa
tabungan yang akan diterima jika terjadi peristiwa, atau akan diambil jika akad berhenti
sesuai dengan kesepakatan, dengan tidak kurang dan tidak lebih. Atau jika lebih maka
kelebihan itu adalah kentungan hasil mudhorobah bukan riba.

2. Akad asuransi ini bukan akad mulzim (perjanjian yang wajib dilaksanakan) bagi kedua
belah pihak. Pihak anggota ketika memberikan sumbangan tidak bertujuan untuk
mendapat imbalan, dan kalau ada imbalan, sesungguhnya imbalan tersebut didapat melalui
izin yang diberikan oleh jama'ah (seluruh peserta asuransi atau pengurus yang ditunjuk
bersama).

3. Pada asuransi syari'ah tidak ada pihak yang lebih kuat karena semua keputusan dan aturan-
aturan diambil menurut izin jama'ah seperti dalam asuransi takaful.

4. Akad asuransi syari'ah bersih dari gharar dan riba. (Diaz, Barquez, and Verzi 2015)

Ali (2008:46) berpendapat bagi masyarakat muslim, menghindari hal-hal yang
bersifat riba itu wajib sehingga hal ini juga mendorong pertumbuhan berbagai macam produk
keuangan syariah termasuk asuransi syariah. Sekarang ini perusahaan asuransi syariah sudah
berkembang dengan pesat meskipun tidak terlalu banyak dikenal seperti perbankan syariah.
Perbedaan dari asuransi syariah dan asuransi konvensional sendiri mungkin tidak terlalu
terlihat namun pada dasarnya perbedaan tersebut terletak pada perjanjian transaksinya.

Ada beberapa landasan syariat yang menjadi dasar bagi konsep asuransi syariah:

1. Ayat Allah SWT, Surah Al-Maidah ayat 2 menekankan pentingnya tolong-menolong
dalam kebajikan dan takwa, serta larangan saling mendukung dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Hal ini menggarisbawahi pentingnya keadilan, solidaritas, dan takwa dalam
menjalani kehidupan.

2. Ayat Allah SWT , Surah Al-Hasyr ayat 18 menegaskan pentingnya bertakwa kepada Allah
dan memperhatikan perbuatan kita untuk masa depan, sebagai pengingat akan
pertanggungjawaban kita di hadapan-Nya.

3. Ayat Allah SWT, Surah An-Nisa ayat 9 menekankan pentingnya kehati-hatian terhadap
kehidupan dan perlindungan keluarga, serta keberpihakan kepada yang lemah dalam
masyarakat.

4. Kisah Nabi Yusuf yang menggambarkan strategi menghadapi risiko dan kesiapan
mengelola sumber daya secara bijaksana untuk menghadapi masa depan yang sulit.



KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa asuransi syariah berupaya untuk
menghindari praktik riba. Asuransi syariah menekankan pada prinsip tolong-menolong dan
kerjasama untuk kebaikan dan takwa, sebagaimana yang diamanatkan oleh ayat-ayat Al-
Quran seperti dalam Surah Al-Maidah ayat 2 dan Surah Al-Hasyr ayat 18. Perusahaan
asuransi syariah beroperasi dengan landasan syariat yang kuat dan fokus pada manfaat sosial
daripada keuntungan ekonomi semata. Selain itu, asuransi syariah diatur sedemikian rupa
agar akad yang terjadi tidak mengandung unsur riba. Premi yang dibayarkan oleh peserta
asuransi diinvestasikan dalam bentuk-bentuk yang sesuai dengan syariat Islam, dan
keuntungan yang diperoleh dari investasi ini tidak dianggap sebagai riba melainkan hasil dari
mudharabah (kerjasama usaha). Penelitian ini juga menemukan bahwa ada peningkatan
kesadaran dan minat masyarakat terhadap produk asuransi syariah seiring dengan
meningkatnya literasi keuangan syariah di Indonesia. Kesimpulan ini menekankan
pentingnya pemahaman dan implementasi prinsip-prinsip syariah dalam produk keuangan
termasuk asuransi, guna memastikan kepatuhan terhadap ajaran Islam dan menjawab
kebutuhan umat Islam akan produk keuangan yang sesuai dengan nilai-nilai mereka.
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